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SAMBUTAN 
DIREKTUR PEMBINAAN PENGHAYAT KEPERCAYAAN 

TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA 

Salah satu usaha pembinaan Direktorat Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, adalah melakukan 
inventarisasi dan dokumentasi ajaran organisasi Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang berjumlah 246 organisasi, dan dilakukan 
secara bertahap dan berkesinambungan sejak tahun 1980. Usaha ini 
dilakukan dalam rangka pelestarian salah satu aspek kebudayaan 
nasional dan upaya menumbuhkan saling pengertian dan pemahamann 
di kalangan masyarakat penghayat, maupun masyarakat penghayat 
dengan kelompok masyarakat lainnya. 

Penerbitan buku ini rnerupakan hasil usaha inventarisasi dan 
dokumentasi yang bertujuan untuk mengenalkan salah satu ajaran 
organisasi Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
yang sudah terinventarisasi di Direktorat Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, kami 
menghargai usaha yang dilaksanakan Bagian Proyek Inventarisasi 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Direktorat Pembinaan 
Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa tahun 
anggaran 1999/2000, dan menyambut gembira penerbitannya. 

Semoga buku ajaran organisasi penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 
tentang kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan segala 
keragamannya. 

haturkan terima k 

Januari 2000 





KATA PENGANTAR 

Bagian Proyek Inventari sasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa Tahun Anggaran 1999/2000 menghasilkan penuli san 
ajaran Organisasi atau Paguyuban Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa KEKELUARGAAN 

Kegiatan penulisan ini dilakukan aga r aja ran organisasi 
Kekeluargaan dapal didokumentasikan secara tertulis , dan tersusun secara 
sistematis. 

Keberhasilan penuli sa n ini berkat kerjasama yang baik 
antara Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dan Bidang PSK Kanwil Depdikbud Propinsi Bali serta 
para Penghayat Kepe rcayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
Kekeluargaan 

Ajaran yang sudah ditulis kemudian dikemas dalam bentuk buku 
terbitan yang selanjutnya disebarluaskan kepada pihak-pihak terkait 
dengan maksud agar ajaran organisasi Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa Kekeluargaan, dapat dengan mudah diketahui 
dan dipahami . 

Kami berharap buku ini dapat menambah khasanah budaya dan 
dapat menjadi bahan pembinaan penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam 
kegiatan ini, kami ucapkan terima kasih . 

Jakarta, J anuari 2000 
pin Bagian Proyek, 

Ill 
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BAB I 
RIWAYAT KELAHIRAN AJARAN 

A. Riwayat Hidup Penerima Ajaran 
Organisasi Kekeluargaan adalah sebuah organisasi peng­

hayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang ber­
pusat di Denpasar, Bali. Organisasi ini disesepuhi oleh 1 Ketut 
Sudiarsa yangjuga dianggap sebagai orang yang pertama kali 
menerima ajaran organisasi tersebut. Pria yang lahir pada tang­
gal 20 Juli 1940 itu kini tinggal di Jalan Ratna 63 A, Denpasar, 
yang sekaligus dijadikan sekretariat bagi organisasinya. 

Kendati I Ketut Sudiarsa lahir di Denpasar dan kini mene­
tap di kota itujuga, tapi tidak berarti ia tak memiliki pengalaman 
ke luar daerah. Sebaliknya, dari pengalamannya merantaulah 
yang menyebabkan ia memiliki kelebihan di suatu bidang, yakni 
dapat menyemhuhkan orang sakit yang dibuat orang lain. Bu­
kan sakit yang sewajarnya. 

Bagi I Ketut Sudiarsa, kelebihan yang ia miliki tidaklah 
datang dengan tiha-tiba, tapi melaluijalan panjang dan berliku­
liku , pe1jalanan yang penuh duka nestapa yang dilalui sejak 
dari kecil. 

Setelah ia berhasil menamatkan Sekolah Dasar pada seki­
tar tahun 1953-an , dikarenakan tidak mempunyai biaya untuk 
melanjutkan sekolah padajenjang yang di atasnya, terpaksalah 
ia tidak melanjutkan sekolah. Ia lalu beke1ja sebagai buruh 
pasir, penjual koran atau apa saja yang penting dengan jalan 
dharma atau kebenaran . Pada sekitar tahun 1957 ia dapat 
melanjutkan sekolah , yaitu di SMP, tapi lagi-lagi karena tidak 
ada biaya, ia pun terpaksa keluar, walau sudah kelas 3 kuartal 
kedua. Ia lalu beke1ja sebagai buruh meratakan lapangan kapal 
terbang Ngurah Rai. Setelah itu ia pindah sebagai tukang aspal 
di jalanan , kemudian pindah lagi di percetakan surat kabar. Ia 
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pun sempat beke1ja di kantor Peke1jaan Umum Denpasar. Pen­
dek kata. demi untuk mempertahankan hidup , ia siap bekc1ja 
apa saja asal sesuai dengan dharma, sebab tanpa bekerja berarti 
tak punya uang. 

Atas ajakan teman, pada tahun 1960 ia mendaftarkan diri 
sebagai anggota TNI Angkatan darat. Berkat rahmat Tuhan , 
ia tutus dan kemudian dididik kemiliteran. Pada tahun 1962 ia 
dikirim ke Irian Barat (sekarang Irian Jaya) menjadi pasukan 
Trikora untuk membebaskan Irian Barat dari gangguan Belan­
da. Kompinya berhasil membebaskan lrian Barat. Atas keberha­
si lannya itu maka anggota-anggotanya diberi penghargaan 
.. Bintang Sakti'' oleh pemerintah. 

Dari tahun 1963 sampai tahun 1966 I Ketut Sudiarsa ber­
tugas di Irian Barat. Pada saat menjalankan tugas di lrian Baral 
itulah ia melepas masa lajangnya, kawin dengan gadis Bali 
pada bulan April 1965. Pertengahan tahun 1966 ia kembali 
dari Irian Barat ke Jakarta dan tinggal di Asrama Cilincing. 
Tanjung Priok. bersama istri. Tidak begitu lama setelah tinggal 
di Jakarta, istrinya mengalami gangguan berupa rasa takut yang 
menghantui setiap malam sehingga tidak berani tidur. Usaha 
penyembuhan pun dilakukan. Ia bawa istri tercintanya itu 
kepada "orang tua'" yang dianggap tahu masalah tersebut. Bah­
kan ia sempat membawa istrinya ke dokterjiwa karena usaha 
berobat kepada "orang tua" itu tak pernah ada hasilnya. Namun 
sayang, semua itu tidaklah ada perubahan. Istrinya tetap merasa 
takut dan tidak berani tidur. 

Dalam kondisi dan situasi keluarga yang memprihatinkan. 
ia rnendapat petunjuk dari seorang kawan agar sabar, pasrah, 
dan selalu berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Saran pun 
diikuti. Setelah be1jalan sekian bulan , perubahan itu pun bisa 
dirasakan. Istrinya kian lama makin tenang. Semenjak itulah l 
Ketut Sudiarsa bersemangat untuk rnendalami laku-nya tadi . 

Pacla tahun 1970 I Ketut Sudiarsa pindah tugas ke Bali. 
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tepatnya di Denpasar. sampai ia pensiun atau puma tugas. 
Kini ia menjalani masa bahagianya bersarna istri yang te lah 
rnemberinya anak 4 orang dan beberapa cucu. 

B. Proses Penerimaan Ajaran 

Mengenai penerimaan ajaran ini , prosesnya dimulai ketika 
I Ketut Sudiarsa kembali dari tugas di Irian Baral ke Jakarta. 
Setelah beberapa waktu tinggal di Jakarta. istrinya mengalami 
gangguan berupa rasa takut pada setiap malam sampai tidak 
dapat tidur. Tanpa punts asa ia berusaha untuk menyembuhkan 
istrin ya baik lewat "orang tua" maupun medis. Akan tetapi 
usahanya itu tidaklah membawa hasil yang diharapkan. lstrinya 
mas ih saja memiliki rasa takut dan tidak dapat tidur. 

Cukup lama istri I Ketut Sudiarsa mengalami gangguan 
seperti itu. Oleh karena itu ia berusaha untuk sabar, pasrah, 
dan berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai anjuran ka­
wannya. Mal am demi mal am ia lal ui dengan doa, memohon ke 
hadirat Tuhan Yang Maha Esa untuk kesembuhan istrinya. 
Rupanya Tuhan memang Maha Mendengar dan Mahakasih . 
Sedikit demi sedikit rasa takut yang di alami istrinya berangsur 
hilang, berganti rasa tenang dan tenteram. Dengan adanya 
peri stiwa itu , maka semakin berserah dirilah ia ke hadapan 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Tatkala pindah ke Bali , keluarganya di Bali juga mengalami 
nasib serupa ketika ia berada di Jakarta bersama istrinya. Meng-

hadapi hal yang demikian itu , ia lalu melakukan hal yang sama 
seperti yang ia lakukan di Jakartajuga. Ia se lalu berdoa setiap 
malam memohon belas kasih-Nya. Berkat karunia-Nya, keluar­
ga di Bali yang mengalami gangguan tadijuga berangsur mem­
baik . Berawal dari situlah ia bertekad untuk tetap menuntun 
keluarga sesuai yang ia lakukan baik di Jakarta maupun Bali . 

Pada suatu hari di tahun 1976, tepatnya hari Anggara 
Kasih (Se/o.m Kli won ), I Ketut Sudiarsa mencoba memohon 
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petunjuk-Nya. la bersemed i di Pura Uluwatu, Jimbaran , Kuta. 
Setelah rnelakukan semedi sclama clua jam, rupanya Tuhan 
belum berkenan memberikan apa yang ia mohon . I Ketut Sucli­
arsa tidak berputus asa. Setiap 15 (lima belas) hari sekali ia 
datang ke Pura Uluwatu dan bersemedi . Setelah hal tersebut 
ia lakukan selama kurang lebih satu tahun , mulailah ada tanda­
tanda. Tepat pada hari Kamis Kliwon jam 24.00 pada saat ia 
sedang bersemedi , terdengarlah suara yang sangatjelas. Dikare­
nakan ia mendengar ada suara, maka dibukalah matanya, tapi 
ternyata ia tak melihat ada orang di sekitar tempat bersemedi. 
Ia pun bersemedi lagi . Sesaat kemudian suara itu pun terdengar 
kembali. "Bantulah setiap orang yang datang, karena ingin te-

nang sepertimujuga", demikian bunyi suara tadi. Walaupun ia 
mendengar suara tadi denganjelas, namun ia belum yakin apa­
kah suara tersebut merupakan wangsit Tuhan ataukah bukan. 

Rasa belum percaya tersebut ternyata masih tetap menyer­
tainya hingga tahun 1979, sampai akhirnya pada suatu saat 
ketika ia sedang tidur, antara mimpi clan tidak , ia didatangi 
orang yang berpakaian putih-putih clan mengancam akan meng­
hancurkan dirinya beserta keluarganyajika ia tidak mau meno­
long orang yang datang meminta bantuannya. Setelah ia bangun 
dari tidur, ia merasakan ketakutan yang luar biasa. Semenjak 
itu ia berjanji akan membantu setiap orang yang datang untuk 
mencari ketenangan dan ketenteraman. 

C. Sosialisasi Ajaran 

4 

Walaupun sebelum tahun 1979 l Ketut Sudiarsa belum 
mendapatkan wangsit agar menolong setiap orang yang me­
minta bantuan kepadanya, tidak berarti bahwa ia belum pernah 
rnenolong orang sama sekali. Ketika ia pindah tugas ke Bali 
dan di Bali didapati keluarganya mengalami hal yang sama 
clengan istrinya, ia pun mencoba untuk membantu rnembe­
baskan pencleritaan keluarganya itu. Semenjak itu pula orang-
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orang rnulai tahu kalau I Ketut Sudiarsa rnerniliki kelebihan 
daripada 111ereka. Masyarakat luar yang rnelihat hahwa keluarga 
I Ketut Sudiarsa dulunya menderita lahir batin kemudian 
menjadi hidup tenang dan tenteram, mulai te11arik untuk datang 
dan meminta petunjuk pada I Ketut Sudiarsa. Berkat kemuliaan 
Tuhan Yang Maha Esa, sernua yang dituntun olehnya berhasil. 
Mereka bisa memperoleh ketenangan dan ketenteraman seperti 
yang dimiliki oleh I Ketut Sudiarsa dan keluarganya setelah 
mengikuti latihan yang diajarkan oleh I Ketut Sudiarsa di 
rumahnya. Lama kelamaan orang yang tertarik untuk minta 
petunjuknyapun makin banyak. Kini anggotanya tidak hanya 
tersebar di Bali. tapi adajuga yang di Sulawesi Tengah. 

D. Pelembagaan Ajaran 

Dikarenakan makin lama makin ban yak orang yang datang 
ke rumah I Ketut Sudi arsa untuk meminta petunjuk dan latihan 
bersama. maka I Ketut Sudiarsa lalu dipanggil oleh petugas 
dari Kanwil Departernen Pendidikan dan Kebudayaan (seka­
rang Departemen Pendidikan Nasional) Propinsi Bali. Intinya, 
I Ketut Sudiarsa disai-ankan untuk membentuk organisasi 
penghayat dan kemudian mendaftarkan diri agar bisa menda­
patkan pembinaan dari pemerintah . Oleh karena waktu itu 
perkumpulannya belum dibentuk sebagai sebuah organisasi 
yang terorganisir, maka pada tanggal 28 Agustus 1980 diben­
tuklah organisasi yang diberinya nama Organisasi Kekeluar­
gaan. 

Nama itu diambil sebagai nama organisasi , karena waktu 
itu kebanyakan yang dituntun oleh I Ketut Sudiarsa adalah 
keluarga dekat. Adapun tujuan dibentuknya organisasi yang 
clidirikan di Denpasar tersebut adalah: 
a. Mengembangkan clan mempertinggi kebudayaan Indone­

sia dalam pemhinaan kejiwaan dan rokhani; 
b. Memelihara dan mempertinggi budi pekerti, tata sus il a 
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sena memupuk dan mempertebal daya ketahanan nasional 
Bangsa Indonesia: 

c. Memelihara dan mempererat tali persaudaraan dan rasa 
kekeluargaan di antara para anggotanya, di kalangan 
masyarakat dan rakyat pada umumnya. 

Sebagai sebuah organisasi penghayat, Organisasi Keke­
luargaan yang didirikan oleh I Ketut Sudiarsa mempunyai 
kegiatan pokok memberikan bimbingan kepada warganya agar 
menjadi masyarakat yang baik dan hormat pada orang lain . 
Organisas i ini telah terdaftar di Direktorat Pembinaan Peng­
hayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Direktorat 
Jencleral Kebudayaan. Departemen Pendidikan clan Kebuda­
yaan (sekarang Departemen Penclidikan Nasional) dengan 
nomor inventari sas i: I.184/F.3/N.1/1981. 

Sementara tentang kepengurusan organisasi, sampai saat 
ini belum mengal ami pergantian pengurus, kecuali bi la sa lah 
satu pengurusnya ada yang mengundurkan diri atau meninggal 
dunia, baru diganti . Itupun sebatas orang tersebut saja . 

••• 
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BAB II 
AJA RAN 

A. Ajaran tentang Tuhan Yang Maha Esa 

I. Keberadaan Tuhan 
Walaupun sejauh ini belum ada orang yang pernah 

melihat Tuhan , tapi Tuhan sangat diyakini keberadaan­
Nya oleh warga Organi sasi Kekeluargaan. Landasan ke­
yak inan ini adalah bahwa sega la sesuatu yang ada tidak 
mungkin lahir dari yang ticlak acla. Kendati keberaclaan 
Tuhan tidak dapat dibuktikan dengan mata telanjang tetapi 
kekuasaan-Nya bisa dirasakan . Misalnya, apabila kita raj in 
memohon kepada-Nya agar diberi ketentraman , maka bi la 
Tuhan mengabulkan permohonan kita, ketenteraman itu 
akan dapat kita rasakan . 

2. Kedudukan Tuhan 
Tuhan yang tak dapat dilihat dengan mata telanjang 

itu oleh warga Organi sas i Kekeluargaan juga diyakini 
berada di mana-mana. Tuhan itu akan terasa dekat jika 
kita meyakini dengan sepenuh hati . Sebaliknya,jika kita 
tidak sepenuh hati dalam meyakini-Nya, maka Tuhan akan 
terasajauh. 

Tuhan juga diyakini berada dalam diri manusia. 
Segala perbuatan manusia adalah atas kehendak-N ya. 

3. Sifat-sifat Tuhan 
Di samping Tuhan diyakini acla di mana-mana, Tuhan 

juga cliyakini memiliki bermacam-macam sifat, seperti 
Mahakuasa, Maha Pengas ih, Mahaadil dan sebagainya. 

Bagi manusia, sifat-s ifat Tuhan tersebut tentu saja 
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tidak akan dapat dimil iki. kecuali hanya sekedar mendekati 
saja. lnipun jika orang tersebut se lalu taal kepada-Nya. 
tidak memiliki sifat angkuh , tidak memiliki sifat sombong. 
tidak iri hati , dan dapat brtindak sabar. Sebab orang yang 
dapat berbuat sepe1ti itulah yang dicintai Tuhan , dan Tuhan 
akan rnelirnpahkan rahmat-Nya pada orang tersebul. 

4. Kekuasaan Tuhan 
Kekuasaan Tuhan tidak lah ada batasnya. Ia adalah 

Sang Pencipta, Sang Pemelihara, danjuga Sang Pengem­
bali ciptaan-Nya ke asaln ya. 

Peristi wa-peristiwa alam seperti gunun g meletus 
misalnya, adalah bukti bahwa Tuhan berkuasa atas segala 
sesuatu . Bahkan keberadaan manusiajuga ada di bawah 
kekuasaan-Nya. Hidup dan mati manusia atas kehendak 
Tuhan . 

B. Ajaran tentang Alam Semesta 

8 

Dalam ajaran Organisasi Kekeluargaan dinyatakan bahwa 
al am semesta diciptakan oleh Tuhan. Han ya saja. tentang apa­
kah alam semesta itu akan berakhir atau tidak, hanya Tuhanl ah 
yang tahu. 

Alam semesta yang diciptakan oleh Tuh an untuk kepen­
tingan manusia, diyakini memiliki kekuatan-kekuatan . Gempa 
bumi , tanah longsor, banj ir. dan gunung meletus mi saln ya. 
adalah wujud kekuatan alam se mes ta. Namun demikian 
kekuatan-kekuatan tersebut berada di bawah kendali kuasa 
Tuhan. 

Yang dimaksud alam semesta adalah bumi lang it se isinya. 
Matahari , bul an, bintang. ap i. air, udara. tumhuh -tumbuhan. 
dan hewan adalah bagian dari alam semesta. Semua itu di ci p­
takan oleh Tuhan untuk memcnuhi kebutuhan hidup manusia. 
Matahari sangat bermanfaat bagi manusia. sebah dengan adanya 
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matahari maka bu mi menjadi terang dan manusia dapat mela­
kukan aktivitasnya. Bulan dan bintangjuga sangat membantu 
bagi manusia, sebab dengan adanya bulan dan bintang, bumi 
menjadi terang dari keadaan yang mestinya gelap-gulita. 
Demikian pula dengan isi alam semesta yang lain seperti mi­
salnya api, air, hew an, dan tumbuh-tumbuhan, semua itu juga 
sangat bermanfaat bagi hidup dan kehidupan manusia. 

Di samping alam nyata seperti di atas, warga Organisasi 
Kekeluargaan juga meyakini adanya alam yang tidak dapat 
dilihat dengan mata telanjang. Ia adalah al am tempat makhluk­
makhluk halus tinggal. 

C. Ajaran tentang Manusia 

I. Asal-Usu[ Manusia 
Bahwa manusia adalah ciptaan Tuhan, tidak dipung­

kiri oleh warga Organisasi Kekeluargaan. Namun bagai­
mana tentang asal mula manusia pertama kali di dunia, 
Organi sasi Kekeluargaan tidak mengajarkan hal tersebut. 
Sebab, masalah ini adalah urusan Tuhan, sehingga hanya 
Tuhan yang tahu. Namun demikian , mengenai diri manusia 
dapat diberikan keterangan seperti berikut. 

Kata manusia berasal dari kata manah yang berarti 
makhluk yang mempunyai pikiran . Dengan memiliki 
pikiran inilah sehingga manusia berbeda dengan makhluk 
lain seperti halnya binatang dan tumbuh-tumbuhan. Bila 
tumbuh-tumbuhan memiliki kemampuan bergerak atau 
tumbuh, maka binatang memiliki kemampuan bergerak 
dan bicara. Dalam hal ini , kelebihan manusia dibanding 
binatang dan tumbuh-tumbuhan ialah bahwa manusia 
selain mempunyai kemampuan bergerak dan berbicara, 
juga memiliki kemampuan berfikir. Dikarenakan memiliki 
kemampuan berfikir inilah yang menyebabkan manusia 
dikatakan makhluk yang paling sempurna dibanding 
makhluk ciptaan Tuhan lainnya. 
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2. Struktur Manusia 
Secara umum. stru ktur manusia terdiri atas dua unsur. 

yaitu un sur materi al dan unsur spiritual. Unsur materi al 
ialah jasad atau tubuh manusia, sedang unsur spiritual ialah 
ji wa manusia. Menurut Organi sas i Kekelu argaan, unsur 
materi al ini dibentuk dari anas ir perti wi (zat padat), apah 
(zat cair), tej a (panas), bay u (angin , energi), dan akasa 
(atmosfir ). Anasi r-anas ir tersebut mempunyai pengaruh 
terhadap sifat maupun nafsu manusia. 

Se mentara dalam tubuh atau badan manu sia ter­
kandung unsur darah. dag ing, tulang dan sebagainya . 
Unsur-un sur tersebut yang kemudi an membentu k badan 
kasa r. Badan kasar akan dapat bergerak atau hidu p bil a 
ada jiwa di dal amnya. Ji wa ini di yakini berasal dari per­
cikan Parama Atm an atau Tuhan Yang Maha Esa. Ji ka 
j iwa lepas dari badan manusia, maka manusia tadi akan 
meninggal. 

Tentang panc a indera, Organi sas i Kekeluargaan 
mempunyai konsep yang sedikit berbeda dengan konsep 
umum. Keli ma indera yang dimaksud adalah mata, te linga, 
mulut, kulit , dan lidah. Keli ma indera ini menyatu dengan 
budi indria maka terwuj ud hidup dan kehidupan manusia. 
Apabil a manusia tidak dapat mengendalikan hal tersebut 
maka ia akan menjurus pada hal-hal yang bersifat duniawi. 
Sebaliknya, jika manusia mampu mengendalikan panca 
indera dan budi indria maka panca indra dan budi indria 
akan dapat dimanfaatkan untuk hal-hal yang berguna. 

3. Sifat Manusia 
Pada prinsipnya. manusia itu tidak ada yang mempu­

nyai sifa t dasar buruk/je lek. Ta bi sa menjadi buruk atau 
baik , tergantung dari pergaul an atau lingkungann ya. Ka­
laul ah ia terbi asa bergaul dengan para penjahat, secl ik it 
atau banyak, lama- lama ia akan terke na penga ruh dari 
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lingkungan pergaulannya. Sebaliknya,jika ia terbiasa hidup 
di lingkungan yang baik-baik atau religius, maka keadaan 
ini tentulah akan membawanya ke arah kebaikan. 

Sifat baik dan buruk tersebut dapat dilihat pada tata 
cara hidup di masyarakat. Si fat baik itu dapat ditampakkan 
misalnya dengan menghargai sesama, saling asih, asah, 
dan asuh berlandaskan norma-norma yang berlaku. 
Sedang sifat buruk biasanya terlihat pada perbuatan yang 
merugikan atau mencelakakan orang lain maupun dirinya 
sendiri, seperti suka memfitnah , iri hati , sirik, egois dan 
sebagainya. 

Untuk mengurangi atau menghindari sifat buruk 
tersebut, caranya ialah dengan selalu mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

D. Ajaran tentang Budi Luhur 

1. Tujuan Hidup Manusia 

Setiap manusia dalam hidupnya biasanya mempunyai 
tujuan . la hidup tentu tak hanya sekedar untuk makan 
saja. Ada sesuatu yang sangat diidam-idamkan . Demikian 
pula bagi warga Organisasi Kekeluargaan. 

Menurut I Ketut Sudiarsa, tujuan hidup manusia di 
atas clunia ini adalah untuk mencari ketenangan dan ke­
tenteraman baik untuk dirinya sendiri, dalam rumah tangga 
maupun dalam bermasyarakat. 

Di samping itu, untuk mencapai kesempurnaan hidup 
di dunia. manusia seyogyanya berbuat baik. taat pada 
Tuhan Yang Maha Esa, memupuk dan menumbuhkem­
bangkan sikap toleran si, saling asih , asah, dan asuh. 
Dengan melakukan hal-hal seperti itu maka sedikitnya 
akan clapat mencapai kebahagiaan lahir dan oatin . 
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2. Tugas dan Kewajiban Manusia 

o. Tugos dlln Kew(ljih(l11111w111si{/ rerlwdllp T11iwn }(111g 
lvloha Esa. 

Seperti telah disebutkan di atas, manusia adalah 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena manusia 
diciptakan oleh Tuhan , maka manusia berkewajiban 
untuk pasrah, takwa dan senantiasa mendekatkan diri 
kepada Tuhan . Di dalam mendekatkan diri pada 
Tuhan itu dapat dilakukan dengan cara semedi. Pada 
waktu semedi ini pikiran kita han.1s hening. dan hanya 
terpusat pada Tuhan Yang Maha Esa. 

Di samping hening. manusia seyogyanya juga 
harus se lalu e/ing, 1111rut , dan percaya pada Tuhan. 
Eling, bahwa kita harus se lalu ingat pada Tuhan Yang 
Maha Esa.Nurut, bahwa kita wajib mengikuti segala 
perintah-Nya. Percaya bahwa kita harus yak in kalau 
Tuhan itu ada. 

Apabila kewajiban kita ini selalu dil akukan, nis­
caya Tuhan Yang Maha Esa akan memberinya keten­
teraman dan ketenangan hati. Tentu saja di samping 
melaksanakan kewajiban tersebut , juga harus diim­
bangi dengan menjauhi segala larangan-Nya. 

Dalam hidup ini, kitapun hams ingat bah\.va mati 
dan hidup kita ada di tangan Tuhan. Oleh karena itu. 
kita tak perlu menangi s apabila di antara keluarga 
kita ada yang meninggal. Semua itu harus kita serah­
kan pada Yang Kuasa. Manusia berasal dari -Nya. 
maka ia akan kembali kepada-Nya. 

b. Tug(l s dan Ketvc(jiban Manusia terhod(lp A/(lm 
Bumi merupakan tempat berpij ak bagi manusia. 

Di atas bumi banyak kekayaan yang tel ah disediakan 
Tuhan untuk kebutuhan hidup manusia. Hewan, tum­
buh-tumbuhan , air dan sebagainya aclalah kekayaan 
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alam yang sangat dibutuhkan oleh manusia untuk 
kela11g.sunga11 hidupnya. Oleh karena itu rnanusia 
wajib rnelestarikan alam. Dengan lestarinya alam 
rnaka ia akan bermanfaat bagi manusia. Sebaliknya, 
apabila alam dirusak, maka suatu ketika ia dapat men­
celakakan bagi manusia. Sebagai contoh,jika gunung 
digunduli, maka air hujan yangjatuh dari langit men­
jadi tidak ada yang menahan. Oleh karena tidak ada 
yang men ah an maka air akan terus mengalir ke desa­
desa, ke tempat-tempat yang lebih rendah. Bila tem­
pat terse but sudah tidak ada yang untuk menampung 
rnaka akan banjirlah tempat tersebut, jika sudah ban­
jir, maka kita sendirilah yang rugi. 

c. Tugas dan Kewc~jiban Manusia terhadap Diri Sendiri 
Manusia terhadap dirinya sendiri mempunyai 

kewajiban mawas diri, selalu menampilkan perilaku 
yang baik. Kitajuga seyogyanya bisa mengamati kehi­
dupan ini dengan baik, sehingga perilaku kehidupan 
kita dapat selaras, serasi dan seimbang. Perbuatan , 
perkataan , dan pikiran sebaiknya juga harus selalu 
mendapat pengawasan agar jangan sampai menim­
bulkan konflik batin dan pe11entangan . Niat yang ada 
di dalam hati harus dibina agar selalu eling. suci. ber­
sih, dan tidak egois. 

d. Tugas dan Kewa.jiban Manusia terhadap Sesama 

I) Tugos dan Kewajihan terhadap Ke/u(//:r;a 

KEKELUARGAAN 

Keluarga yang harmonis adalah idaman 
setiap orang. Dalam hal ini kitajuga wajib me­
numbuhkan dan mernelihara keharmonisan 
keluarga. 

Kepada orang tua, kita wajib berbakti, 
sebab tanpa ada orang tua. kita tid ak akan ada. 
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Demikian pula kepada mertua. berbaktipun 
111erupakan kewajiban rnenantu . Bagaimanapun 
juga. mertua adalah orang yang telah memberi 
kenikmatan kepada kita lewat anaknya. Lebih 
luas Jagi , terhadap orang lain kita juga wajib 
menjaga agar jangan sampai te1jadi ketidak­
harmonisan. 

Bagi orang tua, menuntun dan mendidik 
anak agar menjadi orang yang berguna dalam 
masyarakat. berbakti kepada orang tua. dan 
senantiasa membina hubungan harmonis adalah 
kewajiban setiap orang tua. Tidak hanya kewa­
jiban orang tua saja, mertua pun mempunyai 
kewajiban menasihati menantu agar hidupnya 
tidak sampai salah jalan. Bila perlu juga mem­
berikan bantuan sebatas kemampuan. 

Sebagai saudara muda, menghormati dan 
mengikuti petunjuk saudara tua adalah kewa­
jibannya, sepanjang petunjuk tadi berupa pe­
tunjuk yang baik-baik. Sebaliknya, di samping 
saudara tua wajib memberikan petunjuk kepada 
saudara muda. iajuga v.:ajib memberikan contoh 
yang baik dan tidak boleh semena-mena hanya 
dikarenakan menang tua. 

2) Tugas dan Ke~vajihan terhadap Masyarakat 

Di sampi ng sebagai makhluk individu, ma­
nusia juga merupakan makhluk sosial. Sese­
orang hidup bcrdampingan dengan orang lain . 
Tidak ada orang yang dapat hidup tanpa bantuan 
orang lain. Oleh karena itu , adalah kewajiban 
setiap orang untuk menghormati clan menghar­
gai orang lain. Apabila orang lain membutuhkan 
pertolongan . sebisa mungkin kita menolongnya. 
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Hidup rukun dengan sesama sangat diperlukan 
untuk mencapai kesejahteraar:i dunia. Sifat-sifat 
buruk seperti iri, dengki. fitnah dan sejenisnya 
haruslah dijauhi dalam pergaulan hidup sehari­
hari di masyarakat. Sebaliknya, sikap saling asah. 
saling asih, dan saling asuh haruslah dipupuk 
sebab dengan demikian kemajuan, rasa repa 
salira dan persatuan dapat dibina. 

Kecuali itu, Organisasi Kekeluargaan juga 
menekankan pada warganya bahwa sebaiknya 
dal am me Iakukan suatu pekerj aan harus 
dilandasi dengan rasa senang, tanpa banyak 
memikirkan masalah imbalan. Dalam hidup 
bermasyarakat, kita tidak boleh berbohong . 
menipu, mencuri, berzina dan segala perbuatan 
buruk lainnya. 

3) · Tugas dan Kewc~jiban rerhadap Bangsa dan 

Negara 
Terhadap bangsa dan negara. kita mempu­

nyai kewajiban untuk mentaati segala peraturan 
yang berlaku. Sebisa mungkin kita wajib 
menyumbangkan potensi yang kita miliki demi 
bangsa dan negara. 

Kita pun dituntut untuk ikut mewujudkan 
kondisi negara yang aman dan damai . Bela ne­
gara juga merupakan kewajiban kita bila se­
waktu-waktu dibutuhkan, sebab jika negara 
dalam keadaan bahaya, kepentingan negara ada­
lah lebih penting daripada kepentingan pribadi . 

4) Penganwlan dalam Kehidupan 
Apabila seseorang mempelajari sesuatu 

pada umumnya setelah memperoleh apa yang 
dicarinya ten tu pada akhirnya ingin mengamal-
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kan sesuatu yang telah dipelajari tadi . Demikian 
pula dengan para warga Organisasi Kekel uar­
gaan. 

Baik bagi diri sendiri maupun keluarga. 
wujud pengamalan dari hasil mempelajari ajaran 
Organisasi Kekeluargaan adalah ingin mewu­
judkan kehidupan yang tenang, tenteram. dan 
damai, sebab dengan ketenangan, ketenteraman. 
dan kedamaian bisa menghantarkan seseorang 
melakukan perbuatan-perbuatan luhur lainnya. 

Dengan berbekal ajaran Organisasi Keke­
luargaan pula para warganya menyadari bahwa 
dalam hidup bermasyarakat kita harus bi sa 
menyelaraskan diri , tidak egois, dapat lebih 
menghargai sesama. 

Lebih luas lagi , dalam hidup berbangsa dan 
bernegara, dengan berbekal ajaran Organi sas i 
Kekeluargaan menjadikan para warganya 
menyadari kewajiban dan tanggung jawabnya 
terhadap bangsa dan negara . 

E. Ajaran tentang Kehidupan Setelah l\lati 
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Kematian adalah hukum alam yang akan dialami oleh 
setiap manusia. Orang akan dianggap mati bi la jiwa atau roh 
telah berpisah dengan badan kasarnya. Tentang kematian ini , 
Organisasi Kekeluargaan mempunyai tiga konsep. yaitu mati 
sempurna. 11/ah pati. dan salah pati . Mari sempurna adalah 
keinginan setiap manusia, sebab dalam kematian inijiwa atau 
roh manusia akan kembali kepada Tuhan. Sementara tentang 
ulah pati adalah kematian yang disebabkan karena bunuh diri. 
sedang salah poti adalah kematian yang disebabkan karena 
kecelakaan. 

Lalu bagaimana jiwa atau roh manusia setelah berpisah 
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dengan badan kasarnya '7 Seperti disebutkan di atas. bagi yang 
mati sempurna maka jiwa atau rohnya akan kembali kepada 
Tuhan. sedang yang 11/ah pati dan salah pOli maka jiwanya 
akan lahir kembali. Adapun badan kasarnya akan kembali ke 
asalnya sesuai dengan anasir-anasir yang ada dalam tubuh 
manusia. 

.. .... 
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BAB III 
PENGHAYATAN 

KEPADA TUHAN YANG l\t1AHA ESA 
DAN PERILAKU SPIRITUAL 

A. Penghayatan Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

18 

Syarat mutlak bagi sebuah organi sasi penghayat keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah meyakini adanya 
Tuhan Yang Maha Esa. Sementara bagi warga organisasi 
penghayat, di samping meyakini adanya Tuhan, merekajuga 
berusaha untuk se lalu mendekatkan diri kepada-Nya. Dalam 
Organisasi Kekeluargaan, pelaksanaan penghayatan kepada 
Tuhan disebut dengan sembahyang. Pelaksanaan sembahyang 
ini dapat dilakukan sendiri maupun bersama-sama. 

Kewajiban melakukan sembahyang bagi warga Organisas i 
Kekeluargaan adalah malam hari . Sementara sembahyang pada 
upacarakaulan maupun pada hari-hari suci tidaklah termasuk 
wajib, tetapi akan lebih baik jika dilakukan juga. Kewajiban 
menjalankan sembahyang ini tidak berlaku bagi yang sedang 
datang bulan atau ada keluarganya yang meninggal. Artinya. 
merekajustru tidak diperbolehkan menjalankan sembahyang 
karena sedang kotor. 

Adapun tempat melaksanakan sembahyang boleh di mana 
saja. Yang terpenting adalah tempatnya bersih dan pikiran dapat 
memusatkan diri pada Tuhan. 

Dalam melakukan sembahyang tadi diperlukan sarana 
berupa du pa, bunga. dan air. Saran a-saran a terse but merupakan 
alat untuk membantu kita dalam melakukan sembahyang agar 
dapat lebih dekat dengan Tuhan . 

Waktu melakukan persembahyangan. arahnya menghadap 
ke timur. Mengapa ke arah timur. karena timur dianggap seba-
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gai hulu atau arah yang suci. Sikap yang dibkukan dalam sem­
bahyang adalah duduk bersila. badan tegak lurus. panclangan 
ke clepan. mata clan rnulut tertutup. dilan.1utkan dengan tangan 
tercakup di atas ubun -ubun dengan memegang clupa 3 (tiga) 
batang dalam keadaan menyal;:i dengan mengucapkan doa 
dalam hati . Sikap semacam itu dilakukan se mata- rnata untuk 
membantu memudahkan kita berkonsentrasi. Di samping 
tempat melakukan persembahyangan harus bersih, badan kita 
juga dituntut harus bersih. Dengan bersihnya badan dan tempat 
persembahyangan. maka konsentrasi akan leb ih mudah di­
peroleh. 

Doa yang diucapkan dalam sembahyang adalah memohon 
keselamatan. Doa tersebut cukup diucapkan di dalam hati . 

B. Perilaku Spiritual Lain 

Selain melakukan sembahyang yang merupakan kewajiban 
bagi set iap warga Organisasi Kekeluargaan. dalam ajaran 
organi sasi inijuga masih dikenal perilaku spiritual lain seperti 
puasa, dan semedi. Puasa yang dil akuk.an di sini adalah menahan 
dahaga clan lapar semanjak. pagi hari hingga sore hari. Tentu 
saja disertai dengan menahan hawa nafsu. seperti tidak marah­
marah. tidak berdusta clan sebagainya. Semedi dilakukan untuk 
melatih diri mendek.atkan diri pada Sang Pencipta . 

••• 
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Lampiran I 

LAlVIBANG ORGANISASI KEKELUARGAAN 
DAN ARTINYA 

A. Lambang 

B. Arti Lambang 

20 

I. Segi lima dengan dasar kuning: 
Segi linia - melambangkan Pancasila 
Warna kuning - rnelarnbangkan Keagungan 
Arthz_va: Setiap warga/anggota dari organisasi ini hendak­
nya berjiwakan Pancasila sebagai pandangan hidup di 
dalam hidup dan kehidupan . 
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2. Sunga teratai ( 8 lembar) warn a putih dan daun ( 3 lembar) 
dengan warna hitam : 

Sunga ( 8 lembar) = delapan arah penjuru ( be1111acam­
macam tingkat kehidupan) . 
Warna putih = kesucian 
Daun (3 lembar) = Daun sebagai alas 
3 lembar = melukiskan Trikaya Parisuda 
Warna hitam = ketenangan/kesabaran 

Artinya : Warga/anggota dari organisasi ini terdiri dari 
bermacam-macam tingkat kehidupan yang ada di segala 
penjuru dunia dituntun untuk menuju kesucian dengan 
didasari oleh Trikaya Pari suda. 
Trikaya Parisuda: berpikir yang baik. berkata yang baik. 
berbuat yang baik. 
Setiap tindak-tanduk warga dilaksanakan dengan tenang 
dan sabar. 

3. Lam A lip (tunas muda dari bunga teratai) berwarna hi tam . 
Tunas muda = regenerasi/pertumbuhan dan perkembang­
an . 
Pertumbuhan atau perkembangan warga/anggota dari or­
ganisasi ini diteliti dan diawasi secara tenang dan sabar. 

4. Tangan tercakup dengan warna putih 
Tangan tercakup = sembah/sujud 
\Varna putih = kesuci an 
Artinrn : Seluruh warga/anggota dituntun untuk tetap 
melak sanakan sopan santun clan beretika sebagai peng­
ho1111atan sesama manusia. se lanjutnyajuga penyembahan 
kepada yang menciptakan kita secara hati yang tulus dan 
ikhlas sebagai abdi Tuhan . 

••• 
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Lampiran 2 

ANGGARAN DASAR 
DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA 

ORGANISASI KEKELUARGAAN 

A. ANGGARAN DASAR (AD) 

PEMBUKAAN 

Bahwa sesungguhnya perikehidupan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa adalah hak setiap manusia serta dapat dihayati 
dengan bebas dan merdeka. yang menjiwai Sil a Pertama dari Pan ­
casila sebagai falsafah hidup Bangsa Indonesia, maka oleh karena 
itu masyarakat Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa '·Organisasi Kekeluargaan·· merasa ikut bertanggungjawab dan 
berkewajiban menghayati. mengamalkan serta melestarikan Panca­
sila dan Undang-Undang Dasar 1945 secara benar dan murni . 

Untuk sampai pada tujuan yang sesuai dengan tanggungjawab 
dan kewajibannya tersebut. yang didasarkan rasa percaya dan tak\\'a 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan didorong pula oleh keingin an 
luhur untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan bagi Bangsa In­
donesia umumnya dan masyarakat Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa khususnya demi kelestarian dan kesem­
purnaan lahirdan bathin, maka masyarakat Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa ··organisasi Kekeluargaan" perlu 
menghimpun diri dalam suatu organisasi. 

Maka berkat Asung Kertha Wara Nugraha Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa!Tuhan Yang Maha Esa, dan sesuai pula dengan Musya­
warah Besar, maka kami Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa "Organisasi Kekeluargaan" menyetujui , mengesah­
kan dan mentaati Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
ini dengan susunan sebagai berikut: 

22 KEKELUARGAAN 



Pasal 1 
Nama, Tempat Kedudukan, dan Waktu 

I. Organ isasi ini bernama : Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa "Organisasi Kekeluargaan" (lidak di­
singkat). 

2. Organisasi ini berkedudukan/berpusat di Jalan Ratna 63 A. 
Denpasar, Bali. 

3. Organisasi ini didirikan dan diberi nama pada tanggal 28 
Agustus 1980. 

4. Organisasi ini didirikan untuk waktu yang tidak ditentukan 
larnanya. 

I. Bentuk lambang : 

Pasal 2 
Lam bang 

Lambang berbentuk segi lima sama sisi yang di dala 1nnya ter­
dapat: cakupan tangan , tali pengikat atau 2 (dua) batang tang­
kai teratai dengan 2 (dua) buah kuncup teratai . yang tumbuh 
di atas penn1judan bunga teratai berkelopak 8 (delapan) dan 
beralask:m 3 ( tiga) helai daun teratai dengan tepi bergelombang 
17 clan 45. 

2. · Warna Lam bang : 
a. Dasar lambang berwarna kuning dengan tepi segi lima 

sama sisi berwarna hitam. 
Warna hi tam= ketenangan/kesabaran . 

b. Cakupan tangan berwarna putih. 
c. Tali pengikat atau tangkai teratai dengan 2 (dual buah 

kuncup berwarna hitam. 
d. Sunga teratai berkelopak 8 (delapan) berwarna putih. 
e. Daun teratai 3 (tiga) helai dengan tepi bergelombang 17 

dan 45 berwarna hi tam. 
3. Bentuk , warna clan a11i lambang akan dijelaskan terlampir, yang 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan 
Anggaran Dasar ini . 
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Pasal 3 
Azas, Sifat/Status, dan Tujuan 

I. Organisasi ini berazaskan Pancasila sesuai dengan Dasar 
Negara Republik Indonesia . 

2. Organisasi ini adalah suatu Organi sas i Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang bersifat kejiwaan dan 
kerokhanian serta tidak terikat dengan salah satu golongan 
atau Partai Politik. 

3. Organisasi ini bertujuan: 
a. Mengembangkan dan mempe1tinggi kebudayaan Indone­

sia dalam pembinaan kejiwaan dan rokhani. 
b. Memelihara dan mempertingg i budi pekerti . tata susil a 

se rta memupuk dan mempertebal daya ketahanan nas ional 
Bangsa Indonesia. 

c . Memelihara dan mempererat tali persaudaraan dan rasa 
kekeluargaan di antara para anggotanya. di kalangan ma­
syarakat dan rakyat pada umumnya. 

Pasal 4 
Keanggotaan 

l . Anggota Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang \!ah a 
Esa .. Organisasi Kekeluargaan'' adalah warga negara Republik 
Indones ia yang berminat dan men aruh simpati terhad;,ip o rg:.i­
msas1 in1. 

Ketentuan-ketentuan lain tentang keanggotaan organisa'.'i ini 
akan diatur dalam Anggaran Ru mah Tangga ( ARTl organisasi 
1111. 

Pasal 5 
Susunan Organisasi 

I. Organisasi ini mempunyai : 
a. Pusat yang meliputi seluruh Wilayah RI 
b. Daerah yang meliputi seluruh Wilayah RI 
c. Cabang-cabang yang meliputi seluruh Wilayah Kabupaten 
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I. 

d. Kelompok yang meliputi Wilayah Kecamatan dan Desa. 
Susunan Organisas1 ini terd iri dari: 
a. Dewan Pimpinan Pusat (0PPl 
b. Dewan Pimpinan Daerah (DPD) 
c. Dewan Pimpinan Cabang (DPC) 
d. Dewan Pimpinan Kelompok (DPKl 

Pasal 6 
Perubahan Anggaran Dasar 

Perubahan Anggaran Dasar dapat dilakukan oleh Musyawarah 
Besar yang dihadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah 
yang harus hadir. 
Keputusan diambil dengan persetujuan oleh sekurang-kurang­
nya 80 9c (de lapan puluh persen) dari jumlah anggota yang 
hadir. 

Pasal 7 
Penutup 

Hal-hal yang be lum/tidak diatur dalam Anggaran Dasar ini akan 
diatur da lam Anggaran Ru mah Tangga organ isasi ini . 
Anggaran Dasar ini mulai berlaku sej ak disahkan/d itetapkan. 

Ditetapkan di : Denpasar 
Pada tanggal 14 - 7 - 1987 

A.n. Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang ~laha Esa 
''Organisasi Kekeluargaan" 

Ketua I 
Ttd. 

Sekretaris I 
Ttd . 

(Ida Bgs. Komang Minaka, SH) (I Nyoman Sariana) 

KEKELUARGAAN 

Pinisepuh 
Ttd. 

(I Ketut Sudiarsa) 
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B. ANGGARAN RUMAH TANGGA IA.R.T.) 

Bab I 
Keanggotaan 

Pasal 1 
Anggota Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
"Organisasi Kekeluargaan" adalah warga negara Republik Indone­

sia yang berminat dan menaruh s impati. yang bersedi a menerima 
dan mentaati AD dan ART ini. serta telah mengisi formulir pen­
daftaran dengan membayar uang pangkal dan menyerahkan pas foto. 

Pasal 2 
Anggota Penghayat Kepe rcayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
"Organisasi Kekeluargaan .. dianggap sah. apabila sudah mendapat 
pengesahan dari OPP dalam bentuk surat/tanda pengenal yang akan 
diatur melalui keputusan OPP. 

Bab II 
Hak dan Kewajiban Anggota 

Pasa13 
Setiap anggota Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa "Organisasi Kekeluargaan .. berhak: 
a . Bersuara. memilih , dan dipilih sebagai anggota OPP. 
b. Mengajukan pendapat. saran. usul atau kritik membangun 

kepada DPP baik secara tertuli s maupun lisan demi kemajuan 

organisast. 
c . Membela diri dan mendapatkan pembelaan . 

Pasa14 
Setiap anggota Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa "Organisasi Kekeluargaan '" berkewajiban: 
a. Menghayati dan mengamalkan Pancasila 
b. Mentaati dan melaksanakan AD dan ART. serta keputusan-
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keputusan organisasi. 
c. Men_iunjung tinggi nama ba1k organisasi. 
d. Mengikuti secara aktif semua kegiatan organisasi. 

Bab III 
Kehilangan Keanggotaan 

Pasal 5 
Anggota Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
"Organisasi Kekeluargaan .. kehilangan keanggotaan: 
a. Secara hormat. karena meninggal dunia atau mengundurkan 

c.liri . 
b. Secara tidak hormat/c.liberhentikan, karena melanggar AD dan 

ART atau keputusan-keputusan yang ada, atau dengan sengaja 
mencemarkan nama baik organisasi . 

Pasal 6 
Keputusan dari Pasal 5 dikeluarkan oleh OPP setelah berkonsultasi 
dengan Pinisepuh dan Badan Penasihat. 

Pasal 7 
Ketentuan-ketentuan lain tentang Pasal 5 akan diatur dalam Surat 
Keputusan OPP. 

Bab IV 
Dewan Pimpinan 

Pasal8 
Anggota Dewan Pimpinan Pusat (DPP) dipilih dalam \1usyawarah 
Besar secara demokrati s dan telah disepakati bersama. 

Pasal 9 
Dewan Pimpinan Daerah 

Anggota Dewan Pimpinan Cabang (DPC) dan Dewan Pimpinan 
Kelompok (DPK) ditunjuk oleh DPP atas persetujuan dan dukungan 
anggotanya masing-masing. 
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Pasal 10 
Pencalonan anggota OPP tidak boleh ditolak oleh anggota yang 
dipilih tersebut. apabila tiada alasan yang cukup kuar. 

Pasal 11 
Pemilihan OPP adalah menurut suara terbanyak. 

Pasal 12 
Masa jabatan OPP adalah selama 3 tahun dan dapat dipilih kembali 
untuk periode berikutnya kecuali pinisepuh tidak perlu dipilih. 

BAB V 
Susunan Dewan Pimpinan 

Pasal13 
Susunan Dewan Pimpinan Pusat (OPP) terdiri dari : 
a. Pinisepuh 
b. Ketua I 
C. Sekretari s I 
d. Wakil Ketua L1mum 
e. Wakil S(,kretaris 
f. Bendahara 
a Wakil Bendahara e· 

h. Hum as 
l. Seksi-Seksi 

Pasal 14 
OPP dilengkapi dengan Badan Penasihat yang anggota-anggotanya 
ditunjuk oleh DPP. 

Pasal 15 
Dewan Pimpinan Daerah 

Susunan Dewan Pimpinan Cabang dan Kelompok akan diatur 
kemudian melalui Surat Keputusan OPP. 
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BAB VI 
Pasal 16 

Tugas dan wewenang Pinisepuh : 
I. Pin1sepuh ialah pimpinan teninggi dalam Organisasi Kekeluar-

3. 

4 . 

gaan. 
Oalam pelaksanaan organisasi. pinisepuh dibantu oleh OPP. 
Pinisepuh berhak mewakili organisasi ke dalam/ke luar. dan 
berhak menunjuk/mengganti OPP sewaktu-waktu . 
Bila pinisepuh berhalangan. kegiatan dilaksanakan oleh OPP. 

Pasal 17 
OPP berhak mengambi I kebijaksanaan dalam hal-hal yang tidak 
bertentangan dengan AD dan ART dengan memperhatikan saran­
saran Badan Penasihat. 

Pasal 18 
DPP \vaj ib memberikan laporan periodik setiap 12 (dea belas) bulan 
dalam Rapat Paripuma OPP dan wajib memberikan laporan tentang 
pertanggungjawaban kepada Mu syawarah Besar pada akhir masa 
jabatannya. 

Pasal 19 
DPP membuar. melaksanakan. mengawasi . perencana;in. dan pro­
gram kerja . 

Pasal 20 
Pembagian tugas dan tata kerja DPP akan diatur tersendiri dalam 
Keputu ..- an DPP. 

BAB VII 
Ra pat 

Pasal 21 
Rapat Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
"Organisasi Keke luargaan" terdiri dari: 
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a. Vlusyawarah Besar. yang dihadiri/diikuti oieh -.:eiuruh anggota 
DPP. Badan Penasihat. Ltu-.,an Dewan Pimrin~111C1lxmg1 DPC1 
dan Utusan Dewan Pimpinan Ke lompok (DPK). 

b. Rapat Paripurna OPP yang dihadiri oleh seluruh anggota OPP 
besena seksi-seksinya. 

c. Rapat iuar biasa/khusus OPP. 

Pasal 22 
\:lusyawarah Besar merupakan kekuasaan tert inggi dalam organisasi 
ini dan clipimpin o leh OPP. 

Pasal23 
:\I usyawarah Besar di adakan set iap 3 ( tiga l tahu n -.,c kai i. rnenjc lang 
berakhirnya masajabatan OPP. 

Pasal 24 
Rapat Paripurna diadakan se ti ap 12 (dua belas) buLrn sekali secara 
periodik. 

Pasal 25 
SemuJ rapat di;rn ggap sah bi la Jihadir1 paling ~ eJ1\-.it tlieh 2/3 d;.iri 
jumbh ~esert a y;in g harus hadir. 

Pasal 26 
\Iusya"arah dan rapat tingkat Oaerah Cabang clan Kek1mp0k abn 
di atur tersendiri dalam Surat Keputusan OPP. 

BAB YIII 
Keuangan 

Pasal 27 
Keuangan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
··organisasi Kekeluargaan .. ini diperoleh dari: 
a. u~mg pangkal 
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b. Iuran anggota 
c. Sumbangan sukarela 
d. usaha-usaha lam yang sah 

Pasal 28 
Besarnya uang pungutan ( uang pangkai dan uang iuran l dari anggota 
Aan diatur dalam Surat Kepu tu san OPP. 

Pasal29 
Pernasukan dan pengeluaran keuangan Organisasi Kekelu argaan 
\\ ajih dipertanggungjawabbn clalam Ra pat Paripurna OPP. \..:emu­
dian dipertanggungjawahkan kepada \ ·!us: awarah Besar. 

Bab IX 
Perubahan ...\RT 

Pasal 30 
Peruh;.ihan Anggaran Rum;.ih Tangg;.i 1.ART) dapat dilakukan oleh 
\ilusy;.i\varah Be-.,ar y;.ing dihadiri oieh se\..:urang-kurangnya 2i3 da ri 
_iumlah yang haru<, hadir. 

Pasal 31 
Keputusan cli ambil dengan persetujuan oleh sekurang-kurangnya 
80 o/r dari jumlah peserta yang hadir. 

Bab X 
Penutup 

Pasal 32 
Hal -ha l ya ng helurn diatur/ditetapkan dalarn Anggaran Rumah 
Tan gga ini akan diatur/clitetapkan dalam bentuk Surat Keputusan 
OPP. melalui Rapat Paripurna DPP clengan tidak menyimpang clari 
AD dan ART 1ni . 
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Pasal 33 
Angg~tran Run1ah Tangga 111i rnu!~tl beriaku sc_iak ditctapbn 

Dnetapkan di 
Pada tanggai 

Denpasar 
14- 7- i% 7 

A.n. Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang \laha Esa 
··Organisasi Kekeluargaan·' 

Ketua I Sekretaris I 

TtJ. Ttd. 

!Ida Bgs. Komang \linaka. SHl I I Nyoman Sariana l 

Pini~epuh 

Ttd. 

(I Ketut Sudiarsa) 
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Lampiran-' 

SLSL;NAN PENGURUS 

Pelindung/Penasihat I Wayan Sudarma 

Pini~epuh I Ketut Sudi:irsJ 

Ketua I Ida Bagus Kornang Minaka. SH. 

Wal\il Ketua I Gusti Nyoman Sudar<.t. BA. 

Sekretaris I I Nyoman Sariana 

\\akil Sekretaris Ni Putu Adriani 

Bendahara I I Made Badra .-1.r..;an:i 

Wakil BendaharJ I Ketut Sumatra 

Hurn a~ I :\fade Wija 

Sebi-Sef.:,j : 

Keoemudaan I :"yl)man Pandu 

Kc\\ anitaan 

" :\i \fade A~tuti 

Denpasar. tg l. Juni I 9'N 

Pini~epuh 

I KETlJT SUDIARSA 
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Lampiran ~ 

NARA SU~IBER 

1. Nama 

! Tempat/Tangga l Lahir 

3. Pendidikan 

-L Pekerjaan 

) Jahatan d;:ilarn Organisasi 

6. ,\ !aniat 

••• 

I Ketut Sudiarsa 

Denpasar. 20 Juli 1940 

SMP (ti dak tamat l 

Purn a'' iret\\·an T:'\1-.-\D 

Sesepuh Organi:-.a:-.i 

Keke I uargaan 

Jalan Ratna 63 .-\. Denpa-.ar 

Bali . 
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